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Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan seseorang berperilaku berlebihan dalam
membeli sesuatu atau membeli secara tidak terencana. Sebagai akibatnya mereka
kemudian membelanjakan uangnya dengan membabi buta dan tidak rasional, sekedar untuk
mendapatkan barang-barang yang menurut anggapan mereka dapat menjadi simbol
keistimewaan (Setiaji, 1995).

Perilaku konsumtif adalah suatu perilaku yang tidak lagi didasarkan pada pertimbangan
rasional melainkan karena adanya keinginan yang sudah mencapai taraf tidak rasional lagi.
Perilaku konsumtif melekat pada seseorang bila orang tersebut membeli sesuatu di luar
kebutuhan (need) atau pembelian lebih didasarkan pada faktor keinginan (want)
(Sumartono, 2002).

Perilaku konsumtif adalah kecenderungan manusia untuk melakukan konsumsi tiada batas,
tidak jarang manusia lebih mementingkan faktor emosi dari pada faktor rasionalnya. Atau
lebih mementingkan keinginan dari pada kebutuhan. Manusia tidak lagi membeli barang
hanya semata-mata untuk membeli dan mencoba produk, walau sebenarnya tidak terlalu
dibutuhkan produk tersebut (Ancok, 1995).

Perilaku konsumtif merupakan perilaku membeli dan menggunakan barang yang tidak
didasarkan atas pertimbangan secara rasional dan memiliki kecenderungan untuk
mengkonsumsi sesuatu tanpa batas dimana individu lebih mementingkan faktor keinginan
daripada kebutuhan serta ditandai oleh adanya kebutuhan mewah dan berlebihan,
penggunaan segala hal yang paling mewah memberikan kepuasan dan kenyamanan fisik
(Triyaningsih, 2011).

Perilaku konsumtif merupakan tindakan-tindakan individu yang secara langsung terlibat
dalam usaha memperoleh dan menggunakan barang-barang jasa ekonomis termasuk proses
pengambilan keputusan yang mendahului dan menentukan tindakan-tindakan tersebut
(Engel, 2002).
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Individu membeli
barang dari dua
barang sejenis dengan
merk yang berbeda
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membeli barang dengan
harga mahal akan
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percaya diri yang tinggi
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barang karena
pengaruh model yang
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Membeli barang
karena hadiah
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Aspek-aspek Perilaku Konsumtif
(Shohibullana, 2014)
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Hadirnya iklan merupakan pesan yang menawarkan suatu produk yang ditujukan pada khalayak
melalui media massa yang bertujuan untuk mempengaruhi masyarakat untuk mencoba dan
akhirnya membeli produk yang ditawarkan.

Konformitas terjadi disebabkan karena keinginan yang kuat pada individu untuk tampil menarik
dan tidak berbeda dari kelompoknya serta dapat diterima sebagai bagian dari kelompoknya.
Gaya hidup merupakan salah satu faktor utama yang munculnya perilaku konsumtif. Gaya hidup
yang dimaksud adalah gaya hidup yang meniru orang luar negeri yang memakai produk mewah
dari luar negeri yang dianggap meningkatkan status sosial seseorang.

Kartu kredit digunakan oleh pengguna tanpa takut tidak mempunyai uang untuk berbelanja.

Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif
(Triyaningsih, 2011)
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